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ABSTRAK

ASUHAN KEPERAWATAN PADA KLIEN TUBERCULOSIS PARU DALAM
PEMENUHAN KEBUTUHAN OKSIGENASI DI BANGSAL DAHLIA
RSUD Dr. SOEDIRMAN KEBUMEN

Latar Belakang : Berdasarkan Data Profil Kesehatan Kabupaten Kebumen, pada tahun 2015
ditemukan kasus baru BTA+ sebanyak 672. Jumlah tersebut naik bila dibandingkan dengan kasus
baru BTA+ yang ditemukan tahun 2014 yaitu 435 kasus. Basil tuberkel ini menimbulkan reaksi
peradangan pada saluran pernafasan dan menyebabkan gangguan pernafasan pada kasus
tuberkulosis paru. Mekanisme gangguan yang paling utama dirasakan oleh penderita kasus
tuberkulosis paru adalah pada gangguan oksigenasinya.

Tujuan : Melakukan asuhan keperawatan pada klien tuberculosis paru dalam pemenuhan
kebutuhan oksigenasi dibangsal dahlia RSUD Dr. Soedirman Kebumen.

Metode : Karya Tulis llmiah adalah deskriptif analitik dengan pendekatan studi kasus. Data
dikumpulkan dengan cara wawancara, pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan penunjang.
Instrumentnya adalah format asuhan keperawatan.

Hasil : Setelah dilakukan asuhan keperawatan pemenuhan kebutuhan oksigenasi pada klien
tuberculosis paru telah teratasi sebagian dengan adanya penurunan pada tanda dan gejala
gangguan oksigenasi.

Kata Kunci : asuhan keperawatan, pemenuhan kebutuhan oksigenasi, tuberculosis paru
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Ratri Cahyaningsih?, Dadi Santoso, S.Kep.Ns, M.Kep?
ABSTRACT

THE NURSING CARE FOR PULMONARY TUBERCULOSIS PATIENTS IN THE
FULFILLMENT OF OXYGENATION NEED IN DAHLIA WARD OF
Dr. SOEDIRMAN HOSPITAL OF KEBUMEN

Background: Health profil data of Kebumen Regency shows that the number of new cases of
BTA+ in 2015 was 672 cases. There was an increase compared with the number in 2014, i.e. 435
cases. This tubercle bacilli causes an inflammatory reaction in the respiratory tract and this will
lead to a respiratory disturbance of pulmonary tuberculosis. The main disturbance mechanism of
patients with pulmonary tuberculosis cases is their oxygenation disturbamce.

Objective: To perform nursing care for pulmonary tuberculosis patients in fulfilling oxigenation
need in Dahlia ward of dr. Soedirman hospital of Kebumen.

Method : This scientific paper is an analytical descriptive with a case study approach. The data
was obtained through interview, physical examination, and observation. The instrument was
nursing care format.

Result: After having nursing care, the fulfilment of oxygenation need of pulmonary tuberculosis
patients was partially solvable indicated by a decrease in sign and sympton of oxygenation
disturbance.

Keywords : Nursing care, oxygenation need fullfilment, pulmonary tuberculosis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit Tuberkulosis Paru (TB) adalah penyakit menular langsung yang
disebabkan oleh kuman mycobacterium tuberculosis. Setiap tahun didapatkan
delapan sampai sepuluh juta kasus baru, 80% mengenai usia produktif. Penyakit
ini membunuh 8.000 orang setiap hari atau dua sampai tiga juta orang setiap tahun.
Bila tidak dikendalikan, dalam 20 tahun mendatang TB akan membunuh 35 juta
orang. Melihat kondisi tersebut, World Health Organization (WHO) menyatakan
tuberkulosis paru sebagai kedaruratan global sejak tahun 1993 (Andita, 2010).

WHO Global Report 2014, angka insiden TB di Indonesia tahun 2014
mencapai 183/100.000 penduduk, menurun sekitar 10 persen dari 206/100.000
penduduk jika dibanding tahun 1990 (WHO, 2014). Hasil Riskesdas (2013),
didapatkan hasil pendataan penyakit menular tahun 2013 yang berhubungan
dengan TB paru di peroleh prevalensi penduduk Indonesia yang di diagnosis TB
paru tertinggi adalah Jawa Barat (0. 7%), Papua (0.6%), DKI Jakarta (0,6%),
Gorontalo (0,5%), Banten (0,4%), dan Papua Barat (0,4%), Penduduk yang
didiagnosis TB paru oleh tenaga kesehatan hanya 44.4% diobati dengan program.
Lima provinsi terbanyak yang mengobati TB dengan obat program adalah DKI
Jakarta (68.9%), DI Yogyakarta (67.3%), Jawa Barat (56.2%), Sulawesi Barat
(54.2%), dan Jawa Tengah (50.4%) (Riskesdas, 2013).

Berdasarkan Data Profil Kesehatan Kabupaten Kebumen Tahun 2015, pada
tahun 2015 ditemukan jumlah kasus baru BTA+ sebanyak 672 kasus, naik bila
dibandingkan kasus baru BTA+ yang ditemukan tahun 2014 yang sebesar 435
kasus. Jumlah kasus tertinggi yang dilaporkan terdapat di wilayah kerja UPTD
Unit Puskesma Karanggayam Il sebanyak 20 kasus.

Penyakit TB yang disebabkan oleh bakteri mycobacterium tuberculosis ini

menyerang paru-paru sehingga pada bagian dalam alveolus terdapat bintil-bintil



atau peradangan pada dinding alveolus. Penyakit ini menyebabkan proses
difusi oksigen yang terganggu karena adanya bintik-bintik atau peradangan pada
dinding alveolus. Jika bagian paru-paru yang diserang meluas, sel-sel pada paru-
paru akan mati dan paru-paru akan mengecil. Akibatnya nafas penderita akan
terengah-engah (Alsagaff dan Mukti, 2012).

Gambaran mekanisme gangguan oksigen pada penyakit TB itu disebabkan
karena bakteri penyebab tuberkulosis mycobacterium tuberculosis masuk dalam
saluran pernafasan. Kebanyakan infeksi tuberkulosis paru terjadi melalui udara
yaitu melalui inhalasi droplet yang mengandung kuman-kuman tuberkel yang
berasal dari orang yang terinfeksi. Setelah mycobacterium tuberkulosis berada
dalam ruang alveolus biasanya di bagian bawah lobus atas paru atau bagian atas
lobus bawah. Basil tuberkel ini menimbulkan reaksi peradangan pada saluran
pernafasan dan menyebabkan gangguan pernafasan pada kasus tuberkulosis paru.
Mekanisme gangguan yang paling utama dirasakan oleh penderita kasus
tuberkulosis paru adalah pada gangguan oksigenasinya (Tri, 2012).

Penanggulangan gangguan keperawatan oksigenasi dilakukan metode yang
paling sederhana dan efektif untuk mengurangi resiko penurunan pengembangan
dinding dada yaitu dengan pengaturan posisi saat istirahat. Posisi yang paling
efektif bagi pasien dengan penyakit kardiopulmonari adalah memberi posisi semi
fowler dengan derajat kemiringan 30-45° (Majampoh, 2013). Posisi semi fowler
pada pasien TB paru telah dilakukan sebagai salah satu cara untuk membantu
mengurangi sesak napas (Smeltzer & Bare, 2010).

Tujuan dari tindakan ini adalah untuk menurunkan konsumsi Oksigen dan
menormalkan ekspansi paru yang maksimal serta mempertahankan kenyamanan
(Majampoh, 2013). Hal ini sesuai dengan teori Supandi, Nurachmad, & Mamnuah
(2008), menyatakan bahwa posisi semi fowler membuat oksigen di dalam paru-
paru semakin meningkat sehingga memperingan sesak napas. Posisi ini akan
mengurangi kerusakan membran alveolus akibat tertimbunnya cairan. Hal tersebut

dipengaruhi oleh gaya gravitasi sehingga oksigen delivery menjadi optimal. Sesak



nafas akan berkurang dan akhirnya perbaikan kondisi pasien lebih cepat.
Sedangkan menurut Refi Safitri dan Andriyani (2008), posisi yang paling efektif
bagi pasien dengan penyakit kardiopulmonari adalah posisi semi fowler dimana
kepala dan tubuh dinaikkan dengan derajat kemiringan 45 °C, yaitu dengan
menggunakan gaya gravitasi untuk membantu pengembangan paru dan
mengurangi tekanan dari abdomen ke diafragma. Sesak nafas akan berkurang, dan
akhirnya proses perbaikan kondisi pasien lebih cepat.

Posisi semi fowler pada pasien TB paru telah dilakukan sebagai salah satu
cara untuk membantu mengurangi sesak napas. Tujuan dari tindakan ini adalah
untuk menurunkan konsumsi O2 dan menormalkan ekspansi paru yang maksimal,
serta mempertahankan kenyamanan (Smeltzer & Bare, 2010).

Berdasarkan latar belakang diatas penulis berminat melakukan a * 1

keperawatan pada klien tuberculosis paru dalam pemenuhan kebutuhan oksigenasi

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penulisan ini yaitu ‘“Bagaimana asuhan

keperawatan pada klien tuberculosis paru dalam pemenuhan kebutuhan oksigenasi

f),,

C. Tujuan Penulisan
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penulisan ini untuk menguraikan hasil melakukan
asuhan keperawatan pada klien tuberculosis paru dalam pemenuhan
kebutuhan oksigenasi
2. Tujuan Khusus
a. Memaparkan hasil pengkajian pada Kklien tuberculosis paru dalam
pemenuhan kebutuhan oksigenasi
b. Memaparkan hasil analisa data dan keperawatan pada klien tuberculosis

paru dalam pemenuhan kebutuhan oksigenasi



c. Memaparkan hasil diagnosa pada klien tuberculosis paru dalam pemenuhan
kebutuhan oksigenasi

d. Memaparkan perencanaan keperawatan yang dilakukan pada klien
tuberculosis paru dalam pemenuhan kebutuhan oksigenasi

e. Memaparkan implementasi keperawatan yang dilakukan pada Kklien
tuberculosis paru dalam pemenuhan kebutuhan oksigenasi

f. Memaparkan evaluasi keperawatan yang dilakukan pada klien tuberculosis

paru dalam pemenuhan kebutuhan oksigenasi

D. Manfaat Penulisan
1. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi dan manfaatnya nyata pada masyarakat tentang
pemberian asuhan keperawatan dengan masalah pemenuhan kebutuhan
oksigenasi pada pasien tuberculosis paru.
2. Bagi Pengembangan IiImu Teknologi Keperawatan
Menambah keleluasaan ilmu dan teknologi terapan bidang keperawatan
dalam pemenuhan kebutuhan oksigenasi pada pasien tuberculosis paru.
3. Bagi Penulis
Memperoleh  pengalaman dalam mengaplikasikan  hasil  riset
keperawatan, khususnya studi kasus tentang pelaksanaan asuhan keperawatan

dalam pemenuhan kebutuhan oksigenasi.
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memberi manfaat berupa menambah keluasan ilmu dan teknologi terapan
dibidang keperawatan pada pasien, studi kasus ini akan berlangsung selama 4
hari.

Prosedur pengambilan bahan data dengan cara wawancara terpimpin dengan
menggunakan pedoman wawancara yang akan berlangsung lebih kurang 15-
20 menit. Cara ini mungkin menyebabkan ketidaknyamanan tetapi anda tidak
perlu khawatir karena studi kasus ini untuk kepentingan pengembangan
asuhan atau pelayanan keperawatan.

Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertaan anda pada studi kasus ini
adalah anda turut terlibat aktif mengikuti perkembangan asuhan dan tindakan
yang diberikan.

Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara sampaikan
akan tetap dirahasiakan.

. Jika saudara membutuhkan informasi sehubungan dengan studi kasus ini,
silahkan menghubungi mahasiswa pada nomer HP(+62) 81284181524,

MAHASISWA

RATRI CAHYANINGSIH




INFORMED CONCENT
(Persetujuan Menjadi Partisipasi)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya
telah mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai
studi kasus yang akan dilakukan oleh Ratri Cahyaningsih dengan judul
“ASUHAN KEPERAWATAN PADA KLIEN TUBERCULOSIS
PARU DALAM PEMENUHAN KEBUTUHAN OKSIGENASI DI
BANGSAL DAHLIA RSUD DR. SOEDIRMAN KEBUMEN”.

Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada studi
kasus ini secara sukarela tanpa paksaan. Bila selama studi kasus ini saya
menginginkan mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan

sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun.

Kebumen, 10 Juli 2017

Saksi Yang Memberikan Persetujuan

Kebumen, 10 Juli 2017

Mahasiswa

(RATRI CAHYANINGSIH




ASUuHaN KEPEKAWA’TAM FabA N/ ™ pevean 6aNEcuan

SICTem PGRNAPAJ"AN s TUBCR Cu ol PARU  bAaLAr

PEMCNUHAN KEQUTUHAN oKC|GENAL O] BANEa( ocwam

RSuH D« fGFDIRMAN ketumen

. S = ) E—
S 7RA’T‘N C"rHyANlNe(‘IH - - 1
S A8(401547 .

PRosRAM  Ctumn kP AwATAN 1

SC(LOLAH f\'\N@Gf 1ty U KefeHAraY MuHAMMAD/yA-H
@MﬂbNé

: N e A




A. Ragragian B - T
Tangel  Mague . Juv 7—°'7 R
| Tangedl peowdgien o e
- 1. Biodata S S e L |
. 6. ldantitas Pasien N
1 Nama 7 - N9 T - 7 B
- 2. Umur > g G’) tab\un | e
- 3 Alamat A : (’\woKelo_ ) R B
i 4 JQ!\'\g kﬂ\émih v Y ¥ PQ("QW—‘PUT - T
- j Agamo\ 7 = Tolama s B
S 7 S'U[(u ga.,.ﬂga . 75’;\,% i
B 7. PendiSiican Nl sb N |
- 3 PQ\A-W)han ) Y £ rlkf - B
, 3 Diwgaa Med\S’ v, ‘vﬁ'TB*P”TN — -
b Tdnetes Reanggeny Jaweb - AN R
1. Nama o Ny L
PN e N e o
3- Al,mvw.b : ja’c\lohur
' - 4 JQV\'Y Kﬁlam\hr;iiﬂ‘ Te :‘ —POHMFU‘(V) - 'l
7 5. AGama CAflam - N
. ¢ Suks Ramsa ¢ Jawa I
Paker}aam - 7A hiP\T N N - B
- g 'PMQJ&*“—&./\ - S §D S R i
9 Hubungan degan Pasien ¢ ABW Kandog |
2. Kolshan  Ukama - S B
- Sa(a(d. Nagag S S )
| | |
i Ti 3, Q\qu,{\', K2§-eb-.c:tqn fﬂkarang - e
]E *7 i«\u. 3nlodum Nesule  rumel sam’t pasien. '\/\anﬂa‘t‘auhi ’UL,aﬁ:-t‘VL,c\vguau» nnfﬁ(‘ |
Aa&a  kocasn r\\/tm A&h \oo,(qt-
1 P,;Q« Jcaw%x\ 0% Juv 7,ol7 N\/ T O\M'mwg \60. \GD iSuv Sm\czbum;\ijeﬂ’m
j\amr o\f"‘ (celn:rg‘ai-‘;‘\/ fi..&n?ﬁqt\ Sc.gav, vv.‘;ar k—enrggt”d?n;:v\ ;"5* 7M<\a»,ﬁ




'7)

- b ool <sring r”-f,To[ﬁljl NaFEs Malan  wyan 2“911 ng.f; la,,tamu,at\ﬁjnu

B R‘“ﬁ‘%{ Kmb\m—an Oahu\u

s ——— —
fhact \oa&\x\» bw&akau dGV\ Nyor\ P«Q‘é Aatg-a N\/e,h Lartaml,al-\ AAM bn,,\

gecaln “*,f"% bet‘t&‘fﬁf\@ é“’f:l‘ﬁfi“w“ - F‘i*? Yarg Dresss sepectd 9‘*"‘”',“ B

tow - Nyed yany Sratn FHloagian sevwl Gada . Skale nyei € - Nyen

»‘\'.erc:ra‘ ft_"uf menecsS - DﬁiLau.uU-gn leeﬁquaﬂ i siw Gz n 9i9-g(xtuh ,"L“:ﬁ,\ 8

\Lu LQM&\« p  NEAE lﬁeﬁddarmﬁ s COWOS'VV\lr\t\S , GCS 2 E 4 L R \/ 5

A9 < %80 ey | Nali s 90 st | R& = 40 [ment b -36,5%]

[4 ew\o‘}\ an AL 91,‘.“.1":9‘,"‘, gnﬂ}gi Cavdat Tnep QLa%gﬁ[;qu Ug 7?\'\3&“5 B

Wselags Czl

Ea% &an%d 0 aub 20\7 C)\O\U.l.k‘u\ PanOHd\am A\rvmo ‘(Sb\aS. bangeal
Deie |, Ny-T magdoh S Oepes , Eecinget FMGIn peds aulens b

b%@uqk , ﬂgaﬁ Ln(luzrmnﬁ &'i\ﬁq Tgt\"r;\(,\q-t‘ Tl\(u\' 7:-1\() Q?r«uku.,\ I‘O.Pert‘f

d\lcuyul!- tUS“UK H‘/or\ yang AT"J\YQ J‘ (oﬁglﬁh SduNL\ Jo«da . 5\“‘\4\ v G

NY?"T‘ —bz(a(a t'lrur M enarug D\Lalcuuv\ PemeriWsaan FIGU 9—ev\ 9‘8%(3{"4"\

hasil ¢ xd - LU\ML\ fmkz.gadamn E cbmpormeznt*;‘ (ocgii 4 Mg Ve

— 8 -

™0 150 /77 N\MHg NGG\T = WS X {Mu\\'( AR : 25 ¥ (‘MMit ohu = 36, YQC-
, 4 g NPT B et | Sulw ¢ B85 CY
Posien tompaw Cepescng 0, dengan bivmse| kanol 3.5 RA,  Aerparang Infus |

Poring  dlpan  anan 10 Lpm

“’7.‘\' merpatoUsa Pa&a h.hxu\ 200 4 Pernqk Meng alemi (alut Zanﬁ;f‘ko\i

Son-rb V\i’ AQ'\ Wnlq\ﬂ"\lk‘n \m\e,gtt,th, Rlama @ ’o\-’“'\ -'{-&!V\'to‘\f

'\V\\ ada\al Yang ke 3 \elinye Ny. T d\rqmt dicomaly  calat

NY T f'-&ﬁv‘c) dﬁ\‘\"\ Q(M}oba‘tav\ “‘5 1 bdbf\ .

waagat \T 9-!'2\'\ afcm ﬁa\ua@a—

N‘{ T MQN,‘&\’G»\\L»V\ A\o\a\aw\ F{\Uﬁuﬁqu\\(q &\Ja\l,\ agc‘- Y::.As vsz,bu&,. R\v.\age.'\

?u\\,a\ut \(qvxj gam< ;L_?uk—, o\fr\l\yc\ <

D*v\‘\"ﬁi Kekd‘ff% SMy. T idaw ade yzng  vempunyal riWayak pray el t

enolee goperts B, Hgpelihy den MWV . Dan XBsw e veny

A‘(MC\ JGV\

.

mamputyar  eldeyak  penyatit  meatwn  sapecti  Hipertunss

—

- Dlabekrs Wellitor -

GELATIK



Lau%- Laws
o Q = Peorompugn 4\ W\ 1 : Huourgan Sedarsl,
,,>< 3 Mar\fnqbﬁ—{- 9‘-"\%4 - i . F h |

blmbo  dbmed |

Ka'(era’r}gm o

—_—
| " Rubungan  pecaninan

JOREN- M\ TS e ~

a. Pola OQkSigenast
- Sobtum sawt - T mongataran bermafus pormal ATdaw manggunatan
~dak baotv pecnapasan dan Gdal Sesaw napas -
- Caat diM)i Dy T menpatawan segan mafas  dada tecaca borat den
nyerl . Pasien Xampal Aecphsavg alat antV  peenapasan O,

Aony)m/\r biﬁisal \kg\nu\ 3,9 Lpm - POSST pasien tom pa

I L e o

b. Pola Nubder )

- Cebolum  Sacit . Wy . A menatalan St malan 2 -2 FeU sehapr

‘__dgnacm Per.(\“ \(zc'\lﬁ(f’\c\i{q Mi\c«qﬁﬁbw\gurang R ‘V\‘MV\

Mengan  Sayor \gulc - paul Seadanya. Minum air putih
&Qk’\‘\,—( 2 g._ka(‘ ¥
- Saak  diwa)i : Hy. T mengavawan  Sdaaet  amalan 3 gali dingan hebig

P i/L i i Kbonan Saet cumall Sawit Nagso

Mallén  maagtun | rafanya gadel K&A\/a"\ﬂ . WMYaudm  aiv

B :&;oﬁ\-\ felar \'\c-w\YA 1 gelas

({GELATIK)



= eyt e e R e R e — e ——— S— ———— =

C. [96(‘\ El(mman

fe(oa(um fcuc(t \‘WT Mo.r\o)«"-«\‘—aw R AR Ll leale Sehart dlﬂgaw (<°°D

SEen s padsk . BAaK H -6 kali fohert L,'Lm..)qr‘vxc\

\({.(V\lﬂg

Caat  dikajt s HY i Msu\gqtch\v\ felGwne ¢,\\ mfv\ak Sq\u’( rgAg baru

1 kalb  dengan oncirkasi paut . RAK 5 -G kel

Lo ecdavna \<ur\i,\3 :

d. Pola (l\KJdU\taf

QJM(UM funt : Ny T wmmﬂat«u_m\ an_)a\‘"\\ﬂ—av\ quwvr*cqr h(,\qr‘.

) har\r\'-(«ﬁidkngan wnan T «L—,av\()« 91[0.:“1-\: 6(‘q“§ \ain .
g 4 weqjalantan  aukiyitar  Sehagar Sebrang kel

) fwr‘a'«g s the ‘s}@i\z x\i;;yc.m&:.t-\{qﬁj beess -

el oy QlBf  deleidl Beglaton 81 marycrsicat -
) \owb’ OKN'(G'\ Eﬁgagl}w\ dé'\_ prsn/em% \eanicg -
gc\a‘£ d\\LA_)‘ H7 T hamiall. [,\q;\7.. ‘\‘M‘loar\f\s Q»\ f\‘ﬁM()q-\- {r\gur

(Lgele UJW'U*N‘(A ?(‘_b:'\’h—‘ 0\21-\ Ke(vacga den

Pu“aum‘t .

. ?}a IStU‘a\qa’c
- Sebelom Catt = NyT Mongata\\kaw\ fs4trabas &raur stang % 1 Yam

‘Ud"" malam 4 7 .jam f\:.&.r(c.agavxg SQ;': (\‘\g\c.'\-\ |r\¢~n

%ﬂkaosor\ :

- Laak  &ixgt . ﬁ\( T mersatatan B Avcomaly Saut W doe (e

Wanye 4 18 - 20 manit paba Ma\avv\ (qan solit 1%

don  Sering  Ascbangoun

PQ\O\ EQ(‘PG\QA:AV\
- {oelom  Cawit - \ﬁa\uarﬂﬁ\ \\\y ( | MeNgakaedn \oz\b\wc\ \{y" Qa%t w.‘Q\n

B Selen  mamilih Qen Manvpinalan  palalan , tanpe K-
bante olel Owng |atn .
5 ,S‘C\L\E Ryt - \«L\Oéréa HY‘( MU\@«L’&MV\ [Qq"\\,da HVT Sﬁ\AM

\N\tuv\(on 9—:v\ Muébond}bm\ pak(.am,\ Q-\ganku olel

K eloerya %v\ Perawiat

9. bda Moguga Sdhu ool

g‘i\oﬁ}g""wﬂsawt -3 HY i\ N\Z.!\oc\fawaw\ 3\\&0 PSCISEN ‘Pamf mlz.(\;)o)o'\q\kan
\0(3\; ‘k\p\f 7&!\9 MQNLQ,‘—-‘ \Q«r\'\(oat i S'RV\ AAM

(GELATIK)




MO C\\ﬂg\h MU s A _.Pe‘\ge\'\‘qr\ ARLa|

jac\g&t Adan  Solimut

- Saat Arwalt 2 Sy T JcamP«\L Mm@mnqwam bdjo pended

‘(Daw/\?fffr (AP fe\lmdt-

. Pola Porondl Hygiene

K%me (amt : e T Mengutabsn maa9«' fe,l«ar\' 2 Wl | Keecama

2 Lm{ Sz 9-\\.4@&«,\ Q—v\ngqr\ amenBart

Mea T tangsn 3\\/&\ teasa Koo

Saak 9—\\&&6? 2 I"\y T Mu\oqt«‘&.ah f’e\ama\ R TImmal, Salgt

K fn ol Feloamanys hanya pegt her

4 PO\(A W\W\@‘/\mdan dmr\ [o

:YQ%%\QN\ fa“,{t B N\( T '\/‘L{\&Jﬂk%w\/\ é,\ LQ lerI?Q(?A 4,\ Mmogé

'\1&\4—“\91@“9,5‘“:19%_99%64'\@ e perep - |

wmen Wl .4 o 3

PO T NV e

S arg  (Lanan dan Eict

Pola Komonikas ~
- Sobelom  Cawut NY T mo_n@c\tawr\ \:Omambux. Q-Q(\e)a.;\ (elUe s

fange \qu (9%\4 WLU(LA TTO—&L& ad<a MAS‘&\ <L,

g-q\ﬁm \OM\L,OW.N\’\L.‘QD , S—Lkﬁr\ —l«aom-/q bercs -

ononiuas’ Qengan \o'«‘«c‘gq )aua Sen [aGoneia.

- §m« Nug: s ‘\‘\\(.’Y \'/\Qt‘ﬁq‘tﬁmnv\ i aall ‘Q&f\gc\w\ p&WQk'

AO«'&r‘ Fmn prlisasr  Resehatn \dinave  colup

bﬂf\\‘k 9-&\!\ %gm 619< KQ{\S‘Q\‘\.

.@g P’da I‘gm—t 9al
’iﬁ-\Oth)M W‘i“_tiﬁt 5 ﬁv T MQ.(\;);,T“\L“V\ \oe(‘p‘sc\w\g jS\“M e J'Q!"(%

_wengi Wt pergggian Den Blad becfama'sl 81

AMA}}TQ x

2 S\‘\ak, 795%? s \‘\?;T MengataUan je\ h\yq (Gl | Lo?riyir\nﬁi

| ater Rmpat j\g—ov- Ozn  lorcHoa _Oo)arﬁm

Fringa  cefat  (Gudy  fomiboh ,Sfi,i?fﬁv"wvy, -

Q. Poe Rucrustr |

> SQ\OQ\.QN\ Saut 2 ﬂ\/ T MQJ\&)G%G\L—&V\ d—ﬁ‘—-a,\g bm\mﬁl kaU{)r

(GELATIK)

—




—_— - —— =

“U‘-*‘(Rf\f\ya kan\-/q S TRASAKD A ’T\/ X&r\gcr\ F(‘d«rga

- Ben lbecusmpal C:Q,rfa-\nc\ lcetusmy <

= Cant S‘VUST N "\‘\7. X eng gheUean h“ﬁ"?“fr 3“'\04'\’ 7‘:2&#&*

o - S=n j\'\lf\eo\on}! Q—Qrqu i&hf‘s a,\7<

L Pola Bmu,qa

> S%Q\qw\ (aU.—\t: ﬂ\{ x MQﬂqi‘FhL&ém \{pq\u(daor\qu a9<\o.(—\

-  gebegal Stermag Tbd pweak Thases ,

- - K] Eitmeney iprarmgn SR, e sADRSH
~ faak—m 9’\"-‘*—6:&7 N HYLT B n:\zr\s?\-\-;v\q«\ &Tﬂﬁ& 9-<f<‘c 'Mel\} alen kay,

- _persnaya  (Rbagst kY Mmsh tang gc [Satng

Sfefeng Girawal Frmsh ot .

. ._Po\ﬂ %WJW. (1 . -
& J‘%e\om S'au..\t

N\/T WMC&GWW\ MQf\C‘V\\-ra\ka\/\ -&th\'\rj \ceu-j

\,\ckq:\ \QPqSﬁ (3:.&_\194.[— Fe(ekc*cr\ Posko_jr\w.r \ :
PaQ—n "—e@\a\kﬁn ?Of-fm\su \m»\(.

s ‘\\‘/ T gdv\ M(U‘ra% !wu\aja'\-i\kavs M‘Lr\r,'t\‘*"w\
me\r« (oueb\ctrv\ 'H)v T Q—er. ‘Qouu—ca Sisis.

|
—

. o | LY o~ -
Q. PQMQH\LK 6«‘:‘;{7 £iax 3 . 3 y -
1) Keadean Umitm .+ Lewan * > -
2) Kesadecan L ompet meds -
3) GCC L B N
8) Ters el VR L TO - 00/77 ey !

Madi - 9IS ¥ /menit
RR = 38« [ menit
N 2 S6,5 °C
b) Pwo,nuaan Hed o +oe N - o

a. K@qua % MQ/O('Q'P\"“\ ‘U—d“u— Y% :)&)af . Reambuot panjeng hiXem paolad Wt

mapothh tompal  okor -
777 biv\iam 7-_ _f\:/}i&flf ’ ca L’r/. )7 7' 51 L g S . 8l 2=ng5van
ng\;t“‘f\ . 7 S |
: 75-7\'\&1\1;\9 Qw\atr\s ) ’Q\Qﬂu aQ—A pem(,,emrm\ §’°“f’ qdar\y—\ cup"g lm—gﬂ,s I

Kifaw o= QeNggUan  RASUMER ,’(Lrpmn_g o dg foinags| kanul!.r{.m, N

c{. Mutut s g\mchC . Md\LO(ﬂ‘ ‘o\\a\r KQV‘H\g t(g"(\& }\a\ﬂef\silig‘)'\i gﬂ‘;‘k =

Kokov

e v .



—

Q. TQ\\'\gc\ ] S'Imatr‘f' i —t\ JQLL q8~q Ganpovan Pmdzngqmn , tampahu Eghur.

S

h.

Bogeoltagt bising Usey 26 /th

e — == e > i B e o

D qQ-a

Paro -7

X(\ao,u,gq - fw\qms qd4A7a ret\*r.lc_y 9\:\9"\3 94% {f&«k t«o-an)ﬂy RR 25 YZ"“'“ <

Pq\(ms—\ © /o kal pmm.\-us feimbang
P Q,r[(ug‘f y bl{f\\/\ redue
Aug‘\(u(thﬂ AQ—«MSD\ tuaen V\'>V\c('\|

jar\tur\9

T{\S\()Q‘\Lf\ T(dq(L {WV\P:\\:TU‘\‘A CDr‘Tﬂ\Yi 7’(5947% agﬂij;?ii 7 A
Pa\(?ﬁf\ ‘tembn l;; 6r&; ana nég 4 - 7 I
FC’J‘\(\)S\ 7’ PQ«\-LK\L - o -

Aoscoltasq b\’“\(l _(' 3 SZ Ngu(“-r ¢ h‘gau an. Lvarg ‘tah\lg abian

thQ\(I‘ : Da‘tﬁf‘ A7 Smle ,‘97. JQ_gqg ;}?Qaw 0,957 Ew\jDVLVan

l’é}\f? i Tw*‘* M ‘«k_a; L =
Peceust = Hibu—hm?m\,

X

j Pemeﬂ\asmn '[Ou\iq;\jans
O \Qor\t@u\ ‘H/\Dl’a\(
e Tampau Klagipiean A‘NH«L\ lee Abnkarm(

ﬁmqtg\?a 3 ’t\:c:lak '\’efP?S:ﬂ@ DCid(V\&MC.V-AT P:rv\far;

CE Steemi tay ‘
;\tfr » v Tansan Kanan —\;Qrpa;qn_ﬁ ﬂ'f,,\-?;r ASQ.:IA\;; {u:'p ;-—: Tgﬂ—wlﬁ_
- a8 ‘Szjas den Opdtmns pabs dungin Kanen K KR .|
- Rawaly : TT?ﬁk agir;éo.jar Ban  2edenns \%& Kaws  Wanan 4

((S1¢

Tﬁmpa& ]J_,(\ luse_r\ Igu\\’\’lk MQM\bu\qt 9-\ a\(Pu« N\Fu:or polwm Ak s

Hamg:{\_:\_fmjl\ma dextra, et finistea licia . ) )
_Fudut curto {-‘r-erﬂcur &kt‘m et (inkrrz lancip . i
teachea tampaw 9147&1\9a . ‘

\(e&uA hilue  tecradu ko Cramal |

—— === = e = e ST “

CTR 40,5 .

Serditee  Yon »Lmlo!-culan &b\a% Tauw ‘barv\Pa\L K&{«man.

Dowar 18

(SELATIK)



Bolae  gilobes Tngerior polmo daxbrs i .
- t&%‘t @ permal S
be Lebscatodom , 03 -7 - 207 - -
pEMERTEcARAN T [ HaaL | savaw | Nwan eagean | |
HEMATOLOG) - ‘ R
PACET DARAH DOTOMATI( - :
Hemo@\;k'm 7 - —L _\3 g')_i 9/du . 159 —7(;377 7
L oywesit - G- \0"73/“ 28 = \O.(p, R
' f Hema o krit - v27 | % | 4 - 52 IR
| Eckerde - 44 | WLl | 440 - 5.90 N
O Teembasit | el | elsy (56 - 440
| men [ AWBSEL 8 | e -4 ([
MTHC 23 9 /4 32 ~ 36 {
| Moy N B Cf $o - (o e
OiFf count T h A A 1
oporoE | Y NN s T s - 4 il
&ap{:{lﬁ — A\ =t 0.\o "/or wl |7 _o - 1A o _4¥”Wi
el | H 7740 % co - 70 |
 Umgeit 1 L &40 o & 2z - 4o |
. Morosik AR Y A 6 - - H
Golenpan  Dacah y <1 . 00 i
|
'\?\M\A;i\dj'*’ﬁk 120 B
DALAH RUTIN - -— - B
Coa D_G;GL[ ety H o136 Mg /AL 7 éo —ue - '
Mekkom 25| mg/dl ©-50 ||
Eaion | L 039 mo /4L Cod - 1a 0 |
S W 6o u/L o < %7 I
o B TR /N B P .
C 1MUNILGI ) N 1
| Hehs Rau Non febkg | N peww(
Labsestodum , 0 -07 2017
pemMmering o AN I HACIL CAHTURN NILAT  RUg YN _
Kimia KUINIK |
_smot lw7s | ue [ ew [
SGapT , H 74 /L < 42 L
.







ANALItA DAta
Ho | WAkTu DATA  Poru( PRortLEM ETiOLG | D
1 |10/207 |DS: -Ny.T mengatarcan Ratvk 7 | etrdesepantgl W oros
07 —NyT Meng, atalamn ULt Uhtuk Bertihap D&\ am
- Ail\:e;maruwv\izahqw 7 Jq(qv\ N“F;‘T JUM\aL\
] ’~Hy’r mengoluL Cogau nagas T &'I\Uo(‘q
N | et Men'ﬁfﬂl«m T rr.ran\,ﬁr -
|| s nein mengambil naper - 4
| DO- . Myt derlihat (ot 418k @feu«( ji :4 - f 7
- A94h\j¢\ S'uqra '&wbakah (P«:ndm) rATIY
T %X towpee getively T 1
L went e prenepsten | .
N uping hilong
| - Tempse oSanys Mok 9'\9"‘7 N
SaQa
RS Y T Y
Perna £4ian
[ - tRepasding O dmgean binmssl | |
] 1 anol 3.5 Lpm — > = |
e [T etiple Q°/77 Mty X = |
- Nab < 9§ X /Mm?
R T T /vaf s 7
T Hcm\ Powt?,r\ Ahorsx ‘Sek‘,f- T's T 88 — -
1 *Bliee dilobes percon polmo Y | -
dxtea
2 ‘\u_%wn p Ny T sz@eldL\ Ay QL_& | My Age;\h
L[ | P T mangeteten ayes bictee: | ARUE i
bl Jrea bpgerale | ayew becw i 7@71“’6‘
|| remg JMe Teahat
Tkiiﬂ, & My T menpatausn “7m* y?«, - o
) %r«raunifb‘;ul" 9’}\_*"‘“‘«—‘*‘*!3‘\&77 - . - lurrvu
| . B Myt U wegatakan aver vang | ‘ 7 ]
Qirass Fbagian S‘z(urvL da S«
} 1 £ Seala ayen G - - 7
] A3 My T Menpatauan nrer femes N |
1T s - pmenerss S | |




o | wawtu DAtA  Foruf ] PregLem ETlowoel | Ttp
i Do My T dampat Merngis menahan
N N Y\\t(ﬁ - o N - .
N i R 771‘?'{ ;tv.rUlnﬁt velin dung bagian e |
) = — . T W
j o - R = FGx /mmit e
— . . B — - .
| 3 1©/20 |05, My T nwngatawan +i9au Napsu | Reslo Fautor
/ n malan Ketid ale seimbangin Riolon s
o —ﬁyi-?\ Mengatsalan Solalv merRsa | WS -
177 e 75;.:}14\ igy\7an9 o : Furmﬁ d;m' 7 J—
tubuly
- j:ii_ . Do : f_'BG-s'at,-o,l:m SafL CB8 Mb g o - pmvu o
-8R Sact cawit - 2Ly
o o A‘.—an:hirzuuom tampale kerin
Fun putat
T S tedat Tnaiod . AL '/:pom—
77T7P;uEim:h§  DIAENOfA  KEpERAWATAN \
| 1 Kerdaw ef it fan Persilian  Jalan nafas  bd mokof  Sulem Jom[al, La{;é«f‘
2. Nyex At bd  Pgen Ceders  bdLogir
3. Reffe E{T‘D"«Mﬁw\b«noan nuths  EvRdng  Derl  kegutvhaen tuévh  Lod Palite v
- !3!’13(,09}5- 7/ N
— e
o 4, F - -

(GELATIK)



1NT€‘&VE‘\’Y| KFPFTLA-WA’FH-N
N | WAWLTU TU"JUGN DA—N mrTﬁvA HFH‘I_L k“—““lwtt*eﬂva VeN!r”_h Tt0
1 |10 /a0 Setelah  dilawuisn ‘hf‘gﬂ‘uv\ Kepemwstcn pitway  Manggement
A? Bl ] 514;73:; Jam SWL\""""{PL‘-GV\ Bb—fﬂncn 1 Porsrlum  pasen dntvia
| Jalsn nepar efeultf | dengen KH Memals Tl tdn  Ventiladl
¢ Regpiratiry  Statyy = Vantilation 1. Labukan  frejokep’
| Raptretery st Arway patency | D483 i preto
ThdilLaton 12 2 4 5 | |3 eoaruen foweet dengen
| e mengelsrki[ 1 s A O] | b ey e
ﬂwt\sm 4. AosSkoltasi goars napay
- TT0au a&a ma;, 1@ 3 4 @ =t agﬁ'\g}::(uqra
nafayr qbnOqul tambahan
T [ Viemre_mnordenkitn E BB G| |5 potn Gon et
) 7 ) lkart  den MU\;_QI:&‘L\J Sy B(V(R pu{u
N o [ [ e —
N Meghambet Jelen nepar| Thpe 0,
2 ‘,L fl;/-ZOWA S‘M;LCEH;@\MM ‘tll\g'KLL‘l« \Qp.pquqtamkjrfja""_a(i’\fm@wmt
07 Solanna  Ix 24 Jann &karc.plun e ™ Lau,uu.m Pu\sl/»'ij‘“\
e do B A e paupient
o Pain  loval Rermesiu LOLU-\y et
I ] Pan ol oy T, Suraes, F.,;@,,,S,-"
! Th S ator ; Tl R '7’7 (eu..ut.q; S‘ﬁv\ Fq\u:ew ’
Bespresi myer padt wgpsh| 1 2 Vi  presipitan
_ WMpu e ngontre| ,\7,,‘-7 v a3 @ . AJarwan &a\tang M.u otk
| eapprian babws wan| 12 [3) 4 @ NON FurmatoWni
T ] oy Btmgen mee-| | | 3. Teratian istreanat
I I —— 7{ Konsro] Lingkungen
E ‘ Vr\*;’?;v:u— - - N Yas 4&pnt Menapengs -
I MMa;\pji;n;n;Jmu A}(Cn 1 2 @@ g ) PURT Ager ‘HP__?‘,‘*' Mu,
- - !UM_QM PmCaLajq«n )
(C-U.lflngﬂn
I 05 Berian amlgeffk UnTV’(
,,,,, - » i < . i)
2 |19 019 Sm{cL\ Sﬂamuo.m tnS:LLc.»,v K.e/:er:w;fcv) Nobridisn ﬁh:@emf
67 Jelams 3x294 gam xuqm,ou.ﬁ,, Kl . kelsborar Bergan ably

&Pqt fLrPQHOL\ péufvl‘(u’ r)Uf'Y\JI"yq

[_9'2f uatuu MMMTUQSﬁ







IMpLEmMeNTAST  KEpERAWATAN Sp———
wawta (%2 | IMP LEMENTAS] _ respow HEC
10 /207 1,2 - Mengutedr  Keodean wmum - ky Lamah 1
/07 3 . Mongu\Cur (S aQ4ran - XeSadaran,  : COMPOS menae j{
- Mengotor  eevakan okot . 6cs €4 M Vg ‘
' l
1|~ buspetonan goelde i« S W T mugatalor g Yang nga-| |
| menmak simalian  eatilest man el Quluu Gen Cettayal, } A
Quule . | # '
-0 - th. T tawmpan Y éman Beng an ‘
, P4 Fowler ‘ _
L . Mymboedian  wencoFlatoe 5 My T mungatatan Mmja9f lebik \ j
U"L\m\'«zu—) ‘ rilers  (otelall Ql‘u,.\o : a |
-0 s Ty T kampatt  riloks
1 g Mimbgate  prngeloacian St -§ = Ty T meagabauan menjadi me-
l Qingun ostow cfrutif P PL R et wer G %
Selret ~yang  loaner ‘
-0 = Nyt declivat Sepat i labuian
‘ ot ARMASE Senan kg
| 2 Mok st gin penglajicn Ayea _:-5._ Tt mengatatan M Sxbe j
| Seecn Comprtheng P Myt btcbanbpaly fika bogganan, |
| Ned berwrang s lgkirahel | 7
’ B Mywt van, Qeafalan f2pecks %ﬁ
‘ Dikugu b - gule
j R: MW veng Hcasausan  8ibeagian |
Coluly, dada
£: (kela wyod g
' A2 TWtek iemiq Aeus -eenewmy |
-0H . Hyt Aampak  mecingis menabd,
el Zan Relbhat imelin Svnel
‘ basian wyen
j 3 - Mglauuwan Peory Wk ian  adoriy -$- ™y .t cenpatatan HS%0 nafsu
A walisr - Clalu merags k(n\/-mb‘
| L0+ Magan Habis Vo pors
'3

- Ml(ﬂﬁmf\w;\u\ ik Yang S - N NV. = M(’\é“tku“"\ _Sdaw‘" % s

Mgy M((\ﬁal\azung ‘B’\'?@l'
ol Unkule  menceyah
| Lo pa s

'_o-,

honyg beaw | Wald &AB
Sly 1 tampate  thuwgbie




WAL TU 7;3 AnvipemeN Ta<) RES poN g 5 )
H/ZOW 1’2 ~Ml;r\90l,£eru49; weaghn Umons | - KU Leangl,
107 2 < Mieng oservery  Fe@Parda - KetaParan = DBmpas mea ks ér
- DMlengobSecvasl (eoaten oot | L ot . ' 4 WM Ve r
1. Membpoten Q. dengan L5 & Ttsge Meny KLAlL & S24alng 4 mu'\‘\pg\
binasal enul 305 Lpna lobrh-ur“\o fokeal Bbeawan o\%;g;r\ |
-0 Ny T tampaw eflloms ! '
1,2, | - Mambealian rrupt Paroml ; “Ls Ny T w\(n9a‘tul‘bﬁ'\ S0l QRMU\JM: ]
2 < CUCCVr G obatnyy Sana Ohabigan a
2 Hepapax -0z Obsk poc oral mamule tenp, “f“’v}_)f’ 4
o Aenlyroys| \
» Sal butams] |
o duholaw
\ 5 Vit R -plex
‘ - \fuCra.(-f‘qt :
’ < Dl gaxin i
L1 | Memberiian Rrap lnjeke < E-gs Ny T mengatanin ot ekia
' 3 = Rani ¥ %n 1 Q;?ri“)w'fs' |
| ‘ - OnPentetion “,o-. ™My 1 Lhmpaw ko Aepes fka |
- Pexametalon l 8 U Teoepi ehg onasolc
- fume-,& ‘ pec WV goloy  tanpa a\u&'t . ‘
’ 1 |- Mmberikan Brsnks s Catrr ;-?- e T mopg atatsn  manjad bl
: (Neboua—,er\ rilelr Jefeld, Sivep ‘ da
20: vy T kdmpawe (Rbl ryemen &
| el 2wy
1| ~Membantu MeN\UacWan SQ\LK(I’I’ HY T mugetewan Qepat mdatuteda
Mroyan Soatok Qfeluts § balw  efutis Rgan carn veny
Lenae-
Los Wy q Kanpe W kadu pafm( Selem Do #
| Widing | mengelomiuan ndx( lewat
Vool G anennbatuilan fambil
Muageloq Man [tk (R@at MmooVt
2 -M-U\gﬁa’u\rk‘v\ Jni e et JJ = Wy T mengocanan nyed waja®i foerbo-
QANa . t=ng  eARLS b=etw Nagfe F=\an~ é{»
; Q= feala pqsd 4
-3 |-Mamoniror H\,, WP Hy ;.o$ Wy . 2-2g/d0 M = 37 % }/

%




o

=3
-+
o

Watu | o IveremeNtan ReSPON
12 /2017 1,2’ MU, VST e uBuPa Umam -y = EYWVP
A? 3 |- Mungalcervart K@ raduran We@Durmn = Compos naatis
5 WQ@ obhrecval Kelhwstean Tk . s

1,72

T |[-Mmonibor viks| £yh

1,2, |- MomberWan terapi PerOral
'3 4 corouag

=2 Hepamax

a4 Ambrxol|

2 Salbotamol
5 dvlov lax

2 Vit g-plex
- .SUChH:q'L

< Digexiin

| ~Member un teeapi Im*w.c

& 4 Rani 58in

4 OnGanttd ron
7 Dex apetafon
- Furerenyd
1 !nMemlpen"Lavx Cronco K latoe
| (Newlizer)

1 | " Menvbhants meagelvartan georetk
Qeﬂga/\ loatu e szﬁ‘f

9. |« Mtn@ajuu.an e Revemles
g SAVIA N

2 .Moﬁoan’)um/\ Ken  ontoic
g W n JILO’;wt tapy ‘R'H"j

T ™ l{r
-TD - 12%0 mtly NeSi = 50 x/n,
R - 28 >/, svhe: 3G %

4
« § Nt getetenn Sdek Binsm

=0 - oleat peroral mamic 4anpe  alerst

b O \,o,ri\\;? WNJULET prafaw pec\V

ool § Jc_ﬂv»?< aleg ]

|
|
|
|

O(aﬁ'?(\jé\ %3»'\ Obhabirin Jﬁk"{'\"mn

|
t

;-S'-- My . T memgataizn meqg®s (2bih d\l‘(")

: Ban suagpu,\ e jaBi (il larconn

l~oc My T dodinat ekl pilens Sen afomin

- - T vengatalian \olh nyanman P

. Qeleret qu’)agf '\oeru,urnj

L0« Ty rampak welawuan  bati ofelty

’ dw\@w\ Caca ey lenc

S Hy T Mingatalsn rytangs omed) s

: ‘ooxh—uv‘mp

[-0: Skda ~gRAR 2

sly- 1 Mangy it AULAN D hebir

Vv ey '9-‘6.« At dn palien et

‘ it apr Soring

0 : MY Y fampaw menghabiiien tnakansn
Vi poei 9o Sbenken RS

4
y
4
!
4




EVALUAS|] KEPTRAWATAN
walctd | 58 Evaluac| J' T
L do/200 | 1| S YT mingatatan petyt yans Ayaman ad<\<h  pomi feoler artna |
07 muxy& (z(,(L - NYaman ‘
L YT mensatalian ] ,‘Q, Sesals berkumj .rerh jwcitivgquif—r i
elvar f
Be - Ko lasaly ; —— oM, eeg - 7E;47VV|QV5 o fﬁ i
— T 1. - tecpasany 0, deruman (omas—c\L_(c_w\ul 35 Lpm - p
N - Myt Empal Nyaman  donsan  PefiST fomd fedlen 4
-~ Yy -berbﬂ'wt Papat  Maleukan bl peidif densen| pate
T T ] ooem ey, o - 1T I
i ; B —__7 &Kbef gaFat drk eluapicain :
B - A T — nafas belon, 4eratac
| s Lan_]dtun [nter venci = - Berikan &Ronud/(qfw (\usul.}%) |
4 - 1 P Retou efeltif
- Moatko— aliver, Ok ffgen
- - - Mbhitee ikal STon
l(_] W |2 (S T mangatanan nyen dafla . P Myer bertambak Jiua .
| "‘07 bemorale Myer berkwmmag Jlas THrehat Q= Myort yang
N . - St‘:‘ﬁfﬁk‘*'\ Sc?u(:\' Srcugull ~fusel £ T*Ym L) %f:f;\m; /
1 biegian plurk B8a  §= Skald nyer 5 T: Thyew Yermse
15 I S ,,fiﬁ"‘" - M - “
) 0 H‘{ T Lampale mecingTs menahan nyew  dan Ledihak M°14V‘Q" r
o bagian Ayert b
. - A Masalak nyar Bolw\n ’carqtkg‘_ T
;P: Lan)otum (meww« a Adacwen Rl +er\ Ny Fef 9-‘««
| 17/1,317 3 |- -Ty-T muyataan o NALEY onalan | Son SalaWw ropars \any;m,
I /o7 - Ry T wnpataon Selema 97 Rs h2ayd o 4 sl Bas o
x5 Qe Ny T dompain Mg habTs Kan _Zz becst Mal2nan
] “Myd brcllnat t-w\v-"atw* Hin: 7?&1 pase
- - Ty T Ammpel LLso i
N ﬁ: Magalah  resito \%gal;c‘cmlou\ﬁﬁ?ﬂoﬁﬁ wuteng dac oboly pATe)
belgm W“\k‘as\
7777* ‘ P L_a,gucmw \nurvuq 2 ° Moriiker J\«m,or \cobt M;mtor |3rs B
- Moditor sl Xﬂndl\tal)
;A : - - - Maf\q’mu- Hy lwedar HE -
SELATIK



Li3%

[ Cvatuan

| P LaJu{:u.z«\ [ni:eu-vu\ur R Qonum GMH%@M[W@,‘/{/&F/@Q“)

$-= ﬁ_\[-‘\‘_ Mengatallon wu& fogaw napar  (okret mei becku sy
Qs \ﬁ\mmah_(\wa%mn Compesfentst — Ges eqMc Y
'T"-fpa.rqna 7__01. &lVbqf\ bi(\anL\Echul Q'Y;Levy\

= Posisc Sena; -foulen

- Sorret ‘k‘w\eau. muler \m\wraw_,

- Ttrap} pmmk 9«.,\ P (U bo(d& maruk anaideg-
- t"“’“l‘*"*/f Jsm
Az Masslah  becsihan  Jalan r m,:«r betim, et

- Lakolan Ratvw eﬂafq
. MM(-(‘I)(,- q(il‘ah o
- be\rt—ﬁb !/-h/ £9n

‘HYT W\Qﬁtﬁuﬂ n:jen BUL«-urqr:? Sere el tan\( nafar dd/a)
Jkalg r\ym "f-

$:
[ &~

& Masgla, Nyen™ belum 'ée!\qfqn
P

Lcnuod:u_ah  Infervens 2~Afarla, Rbnjk élf(wfm Aesterey

G W—

Vé“ 1 “fT ‘bﬂmpql& M*Mbﬁ‘df\(d/\ "\'V-«K_Gr\a.n /L Por‘h

7 A Marﬁlt-k raileo Pffg“bﬁrmbwv\gqn AUTrisT gurcmo ‘}ael

I PO,,‘,*LK,"\IU}%&“ 7 /r\#r‘/or\n s -Moniter 'quor (wl.at

f ﬂrT Mervat alan  maph TP mpu Malar
HYT Mec\oq-t-cu_q,\ ll\q\\ ni Gelum @A

- TUapi  obat So!co(c.x Mx»k pc;—ora(

2 uL = R2g9/h He s 37 %

7_[%!.,01\) l\‘.q "A)Ldl\ /Dd Uum {Qnmr‘\

i ,"\énfﬁ e fa

’

Ratr|




: — ,
ety DX Ev AL q B +tp

i 12/7._7!'[_» 1 | §: Ny T Mangqt‘ﬂ’uan Sefa& molq. &,{«.um,,ﬂ Jelret éerlmm,:j

707 . O 2 7@,&@@@-0,3 . Fesadacan  Compoy ﬁ\Qr\rﬂ(ﬁ/ﬁiGrC( E,‘"M % . i
_"f‘U‘Pm":g & dengzn  binag| €anu] 2.5 Lpm 7 ,,
| _ Pokwt  fomi fw(en ) ) - - N

Selret tﬁiju. berlwr*irj

- T"’?ff,, perors( e San ah per v 6010: M..rv&_ {wnp« 3(€r5; y
Nebal,-;}u/pogm - - }

10+ 28/p0 pmtty , NaSs B/ R 28’%4 .,J ac, L B

A Masslel,  bersthas Jalan Napas /oelvm feratar | paTr|

P LCI\JU(‘LLGq //)M\Venn 22 6%&6‘1 N.de[r /oqu,h
L‘k—‘a‘n l?qful( Pzéeqﬁf

= Momfvn e ron ok’f@er)

- Moo Jaqary perifop

r ero» Vn‘x/ f9n

12/;0(7 z J NyT Mmengata L an Ngen [,eru_urﬁfb-_vv__,

7 oo st nyen 3

- Ny T daP(“t W(‘\CLM(LAV\ 't‘ekj\ﬂl. é’-lﬁ*r\kn l‘Q(a‘L{Gd’l dlngt.‘q

Cars  Yary BCnéar

I .77: Af\’lﬁd'a/at. Nygn bolum '{Qf‘-f‘qm o T W /

A
E‘, Lagotaa, [atrivenss = ﬁf\%m;fuﬁum

”[‘2 (7 3 (N}a T Qq{—qu.ﬂ dCLG'\ quqa ‘{970,&_,(» —cSll'Nt ‘(‘ifn
) - !‘Qh_j

-~ Ny- 1 nwngqf:u.an Me-bhq_g,ﬂu.,\ /\’lqk,qnen /ZIBW‘.H

Q> -Tampau menghebicksn  praudnan zpiqg -

- B8 JSebelom  galit = 2fF , dx8€ ] x _372\97”7777

R ‘(‘TQ—@% oS +a/19¢ f~q.\,9-¢ deﬁ;&-m Rm;-

=l R T

A MA“"\L NfﬂLA /QﬁgeQJGIML¢/U¢,\ ,\u‘f‘h‘_{'/ /(df‘s,-ﬁ C/Qn,
MUW‘M NCUL belum ﬁrﬁffm

p LQ’\TU'("‘t‘f—\ 7 /h'r‘f’:c\ﬁ”ﬂ »f: /Lt)n;hr ;\‘105/ x iku:yhjii;,







= — — e e -
I Af PWK«)TAV\ ) _ : o - 1
Tgy\qgal Masux B 7‘707 VJ‘W 720'777 o
Tansdl Pgfion o gwi zem R ‘
1. Blodata S . S :
| a. ldeatitas Pacten
 Mams L Teg o -
4 i(imur o : 63 ‘taLNn - 7 :
7 Alavat s Pekanchemn . -
Jenie  Kelamin e f Lé@x - sz«'” - o .
Beymgnn AT ey . - —
 Tuw Baum | eaN L Jyn v A N —
| bendrdican €5 (57 N 4B i c
|  Pkedan = 5 SR 2 b o
_ Dleewveds ¢ Mg bmAgl |
- b Idmutar PQnan%ungAE;wb : -
. Mama et YN & |
T SN ey, o
T A‘\a‘w\a’k;i R - 7¢Uha\qan a - o
Doy Rddadn t Portmapoan R
 Aeea % Aol -
- SURS bangsa 0 Jawe - o
. Pococfann ¢ Petaw N |
| Radidiwan T - - - )
-  Hibungan dengan Pasien 0 Il
2. Keluhan Utwna o |
| Bemw beedabas
5 P\\ng? 7(<are(,\atm, _(Ql(aramj - . _ R
3 - *)f ;k;: uho. (UM Mmasic pumel, S'qu.(tipﬁ'\lh ;\.%qt:,wa,, bd-uk bﬁrg‘al«a(k B

Segwb_ MF“; Puf\f\ﬂ Pavxg»m:j”\n\/q I,gﬂ;al,ﬁ 3

?69& i’qnﬁqq\ 67 Juh‘ 20(7 Th§ da{'«v\g ke €D R(HD foed\rmah klbumen Je'\g«h

Alantacr olel Keluarya . Tn § ML,\,),_\,,L\ batuw berds L\.u , feSaw narar | pOLing
= /é

S — i




o ,TLSJLMoﬁ““ Hdelom  Keluarganya 48w o yan, _memili riwaya b |

| Pungal rWeyat pengalit  mendter fepectt T8C  Hapatitt , Sen HIV. Dan BB

ey - A ey T . — A

— e - —— — ———— _—— A,__;,h_l____

pandargannya  brelabut | nafid melsnnga muavcon , el @ | muntel ©

55 o /
Cer €t Ve tp P00 ity _Nadr 2 88 i fuwait | A3 |
Jubu > BC ¢ . Kamudian  pasten Q’E““F"U",,""‘*‘P%J"'*’L“’l‘ﬂ Fiba

ilauuu an em FTU (Ge W Sen, Sidepatligy L,c.n‘/ & ey Lol (Kesads e
_Dibeuatin e itw PR P ST b U Lemsl | [Resadses

CbMP ef menti”

2

%—‘r" [777
Dehlia  Sirvany ltvlas €5 .

Paba tenggal lo Juti 2007 dilaeuian pungkajian Firven,  rlan’ bengral ekl

DT Mgk Ra Gl | Dok sapne | puity | bgvk 8. mepts swy

’

muql © ) myntal O B A(UMf: A , NVM,“‘, 9:8—& . ‘Ngen‘ué‘e’rtjhéal,r dJMfé*M

Myes berburany Jlua Teticthat - Myen yary $rem gapacts STufib - pur

Ophr jany Sbarn Bionglem dade Roww o Pl agne 8 - Hywe hltey tominl.
Dilawutan Pemerikracn pirik Gan Fbapattan bagil : kM lemaly ¢(<7¢~m9~«,~:.\

(30
Compt Mt | CC§ < gt Ve | 1D+ 73 mmily e * 90/ menil R2 * 30 ¥/,

Tt 5,6 % . Pastn empre Bopesmng O demgon Linase/ Kanel 3 lpm.

 bepaseny npr agermg @ temgan banen 0 g R

’1-R}wégqﬁ_\_"%%itfh_ﬁ‘\_%l__*4_» il oA~ ]
o Thf mepatetan paBs tehin (998 purnel mungslimi ait geny came |
departs Tnl ¥dn mecfalsnlisn pungsletan, Cohams 6 bolon tontar . |
C I adeh ey ke 3 celnga TS dmost dieaet Wt .
Tho§ feBung  Gulam rengobatia S RC B

L. K\‘wagat l\'t;aﬁmtau\ k_c(qar,jq

PRI Y fima fepertl Jringa . fidalon gulusns TS tSmic afx yany mem-|

_wPn Jang memponyal rieyal  penyalit  menomn sopert’ Hpertense  Agme |
San  Diabeter Melitvs .




O

X

7 (\QOlC\ F\J"\opnct\al KLSQ‘A&%AV\ (V"’glhl‘\ HQnded-oh)

a . Pola Okng.ena.r"

<

d.

- Sebolum  fakit

- Saat Jru.ay

Poly Nutrig

Meninggs| Dunia

T~ T— T
P‘Lrtmfﬂunn - 7 r 1 ¢ L(l;lo;)n;y\ .\'{dq;r:k

T"\St MMgataKﬁn Laerv\qfar den@qq (\ormal tlQnLL - MRAgGO -

Natan  alat bantu perna fatan S 4 fau Sfetaic nefas

ThS mengstanan  lpatuu berdehalt cesale nepay  Sen nye{\‘
BN Porr St NpiafValgh et prenaparen

O dengan binesel wendl 3 Lpm . PEEY patien tampal |
fe vt .‘Fov‘tr -

- -fdoe(dw\ Sawit

8 mengatatan (dhad malan 2 -3 kald engan bors:

Po \6\ eliminags

- Sdaz\qvv\

Pola Y den/ntaf —

¢ at,uqm

Sabut

yang c\\lomlt.an d&hizgmak_f_auf't . .I{gﬁ“ tMalan moncruy

Mauwsn 90’\9@\ N,
_ AGyde \aut peun feddangay Misund e p%&:‘:‘«_«n‘
'\ Ll - q%ﬂf

_(fro—ﬁ 9 na{td MﬁMV\ Buwranﬁ

m At poklh shew henye £ gelas .

TV\S Megataan | Ban 12 wak éb&af‘ﬁggan Wongtenn

S/CM'QU*: 0 '5/—\[4, G 26 leabs ,(e(\«v-\: Ioerwarna unin,

Th- € wengatawan RAR Lancar 1 kald gehon Fengann

W on&iff\_&f _L_D'M,Lmi ,B,'ALV, 5=l Wwats Lerwern . [A.,Uhi»:j <

('aLut

T'\ S "f\u\gatal‘baw\ W“"’\_)“\“"Wﬁ"\ au):\\l(ku_r Sebizn = "“ﬁ“ya

l’llv"oﬁn Mav\g-w'\ bam?L 91(=aut\( 00’543 'GW\ ‘ Tl’\ § MM-

7C\j\la:\u,cw\iaibtt‘\f =y 51105 ﬁ»l J'Lorm'«& JUAM\ ; -1-90"‘3'3 LGP«lL

Han {ospar Ma;—_ga:v-;.w‘t Yy ber-(“”«“ Y ény alkb‘f o(h/qM

(SELATIK)



lﬂeqiatan PTmagydrallat Stpertt aritan I,%QJ,”\ kenfu
H.qkf\ :9-4/\ Ec{jnnﬂ;\,( L“h_fr\ﬁ -

S““b g"““f‘ N TS ‘(?""\ALLL l«anjq tkré,qr\"n gu‘knnpqt ‘trQ-u,w ’f’é-;{q

autvitamy e Qibsntu  oleh Féluqrjq e perawat

e Pola Ittirabat

~ febelum  fawt ¢ Th £ Mengq‘tquan lﬁ‘brﬁl\nt {,qu ﬁ"nj 1 / ZJQM

+idur mq!cn—, 7 - ngm ‘ftrb_cg‘v:f,) Jaqf Mq/‘ch—\ heeme

~ faat  dilkgjre T thgatthcﬁ Je(_nh‘m 91Nm<'-\ Jelit A-vrv a9 ’\1<(<"-\

6‘{7\ tr&oe chc(,ffv- Ay « Jolit ”f" D“l—" .

f. pala Ber pakaian
" Jebetum Jelist & KCL‘*“@‘\ 7h<rh-4":t.t¢lun Eat.wa Tho Mem,b‘- Den megsy -

Natian Pq%a(-m Q“P«t Mangm ‘f:«npq Q’Qm«ﬁf ¢L4g 0"1:; Cun

- Saat &fuaj( § K_Q(J«l‘ﬂ'—g« T"If Nun@q(ak-w\ babwa Ta-S &Lam, mlﬂ-u'u\

Ban M&t\sOu!\c(&‘m !P"LL<lGr\ S‘VLcr\f’-l 0194 K€W<5q(«fum1

Pola Menjaga Juby Toboh
ijéreiibrlw\ Jawit ! T"‘ 5 M%qk?%m_dma mOfan PIAGE M?/\_(?504G(L¢h éf—/\u
bp& J‘Qj MQnytrﬂP ku«\ryqt 'g'dr\dl(kﬂ MUJ—,M 9—¢\9(n

|

|

| ) - "V\Qﬁbgohq\kﬂn p4k4\‘an ‘(’%cf O“-C(/u_'( 9144 Jo(/-mut :
I o Jast  diwa)r v Gt tempad  mrnggvaasn kaw {benﬂw_ Jen Lol Ja(mwf
l

?\ P?“‘ipe"p”‘:/ 'f‘fyg{mq . R - s

. Sebewm Jé‘u,.t : T"I Mlngqbquan man91 \f-e(ar».a zlkdx Keram gt

JLCM/nﬁﬁu 2_ -3 Ltq(.( O(L‘v(bul(cn 99*\340-\ mangh
- - M?/\C‘UC'- tﬁﬁ ah C}ﬂ&a te"‘lif‘; (/L-DTD\" -
. Faat fﬁq‘uﬂ( : Tﬂ _(‘ mengatalan J»Lm\q S rom=(, Lalt 9| fewa ofel, N’Wr

o e — 3“'17“ hanga  Pegi har

i- PO‘“ Mmnggﬂn damw Bs l\a_yq - -

- Itee(um fauit  ? Th c Mengata L an Olnm oer,bznjmm | Menggunation Wm&amm

79170 Ngs My gunal an pengamen B
C ot AT Pestme tonpet 9 pusen tenpe fonperens
BTk Kanspman Qan  kin




& . POLL[,SOMuM(L

Jfobelum fewit  : TS mungetenan Womuniwass Stngen Kelicrga rangat baik

K. 7PD|VA ,.Eern‘tva l

"~ Cooglums Dot

s Saa ” Em.ajt‘

~ 3 P i

- Jact dingi

n. Pols Biage
tJet;m(um fatit

n. 7:?0]75\ BW\p}j ey

T ERtqT I TS mengatanen Uomoninas® Btagin peravat , Sotcte

= Sebolusn  Sawit = Th-€ Mmgc\fa;};»

s Cont Q—»‘LL;’F

QS\\
fgﬂn te/a—l,u.ltq, ; ‘T‘*Q*(DL ‘%,L"“‘“l‘lf‘ 791(&5\-\ f,_erg,or\lunf‘k‘i&.

SQL\ar\“A V-L\am‘yf L,uu_onqunrkagr 9-2:\31"\ 7"!0.(\35_«;’\«{&747'\ bqlﬁ‘
gqi &c\:/tk: %'\ InSonegre -

en petvgas  lehaten (atnnye 6ok Sen trQuu <84

KenSela |
© ThS mematelian bermgame Stam . epjelentan alat |
_Sen menguuts gregmfing . -
1Tl mengetauan  Solatnga  Jambif bartarng Ratas o
- fempat todur dan becdoa agan wupays dimnga cepat
e sembdh Sam pergatitays. |

ey bertlatan’ | pbpeasings henye

‘ Manonton  FU &934/\ _k’-i(”f'fﬁﬁ_g‘:’_‘*‘i"*_"‘_""gb"l é&zjcqu
__k,dua a
2 TeE mengatewsn herga Sepat Lorcerita San men obn/ d

_ Epdsgmgm- [\ . o S -
B T'\-{_r&gftau_am P Ql:u:?‘ q~¢;;;9qr¥@cl.- dbéajm' J‘eor\:r\j N
_perent . Mojelennen ptrnngs 9t oS wmenfsh. |

TL.S Mﬁbfjw‘ﬂ,jﬁigh‘q‘ Q"P"Q W";tq“'"u‘"‘ Peranny=

SRGT priwei barbem Dbty Brpot Brpenel guih

o Mz pattgas Kesslaton posuesmus pufc Keyiaten g}w;;T
o - langia .
- Gk usf 0 ThS S felienye mugatelon mong steler jonfon Fan
o bl W gaw Gowter Gon pacewat
e . S S — e R — }
SELATIK



PQmen s qan Fl‘p&‘k

) 71) l<a.m.\m \,lnm.uv\ - ‘71:(),7/{\4« - - -
2) kesadaran . compos ments . - o
.b> GES ; EfM“Vg‘,A,

4) Tanda - 'tandq \/Fttxf 2 TD = 13 /fo | ""“Hfa;
Nadi: 9o /Ml’m
RR < 30« /ME/\.

Sihy = 36.6 €
— I ... iini il I B
‘ '9) RMQn\LJ‘qav\ -Head te tee -
o [ - 46{: JE"-P“'“- N m«.nﬂt’”:t\‘c&_:} 7191 iﬂgas" ramLub lﬂe:\dw L\”ce-v\ mu(m mwat’q 7
: [ - - empay leter - - i

.[oir a:to\ B S\M}tn‘}l cA (/ ) 1 (‘/—l &avpa\k _ Mu«(-\ PQQQ( @ M’z\

 Lengket @M,rﬁ, benan  fepects f%ﬁ“# fuSel, lame,
4 Qay Mg gonsUien  alch loanto _PU\QK\\&*}'\

. H\‘Jung . g;ma_tms / A7 Say 7?9<—_PQMLLVGE\--_P§EEJtAMPqK Woter s

o0 g o Sy B G 0, W binars( laane
3 Lpm ; tampan @%mva  pornaparsn vping hidung

do Mutue Simebrir muwesa Gl terny | H%W ganopr | Moot fTEL__
 lokee
% Tlngs . fimesi ,,,’“‘"“P““ Kotor  penfngaranngs korang kel
| 4 Deds 0 SN AT .

iv«spuq,; B ’hm Gimekas ag'qm.la ret g gﬁl\gﬂip—ﬁgq ‘hgak 49< Je,)-:.(‘ Kn - 50*/M

Aus\wk’caﬁ: bqr\7( S, “Sy regd e t(ﬂaq agz Sunex tﬁn«@el\v\

foipedt  ® e f’i“%’vﬁm?""?"fb;n - B
- PMWS\,if Vq‘edu[) o S -
Auskoltart = Adangs fuar< ronthi
7*7' Jar\£uﬂ‘9 - B - - o
1@‘;,V: 17 Laus t«mpmia;;%} ‘ _‘Q.ak—;gng«fﬁ 1
N T R
Poruw + paal

—é Abdom;nr o - - ]

 Jnspwst ¢ Deber, ofr abe Jyas bk <83 buplan

I Ty T e
Palpats = fifaw aly  ngex {okan - . +

Perevss = erﬂrﬁrﬂpan(




S —=

1. Ewgternitas

W Gonetatia : Ti0el epasen, po

, | Ates Tl wanen tepemny lages st [0 | S <8 Jonr
] S Bl (94 cedoms pafs tangan Wiman & tm S
. bowal 0 Hi8k afa jejos Jun ovdema pePa wal' kemgn San in
- eewtan otot 2 £ | F S 7,7r
[ ) -
9 Pumedisen pougey I
> labomtorium | o7 —07 - 2017
- pEmerTugh AN HastL fAtuans Nita( _ayyousgn/
| HematoLo®l 0
X PAWET DAAH OTOMATIC \ [ Sl . B ]
HemaglsL o -3 9/4 e - 173
. Leuestit Hosz | 0B/ 3-8 - 106
1 Hovatount TAV e \n % do - 52
- T Eeemmk €5 RC | 490 - s90
mTrn‘szJ\t - 335 3‘3_;/4(” IS5 - 490
Moy 29 Y S B4
Moec e drd A 3% - 30
| mev by ¢ e o~ (0
DIFF QuUNT
L eomNvopt Lo P <% _ g -4 o
 Basopit W .20 A alr o -1
i1 CMeeeg] Ho 8.4 ¥ 4 5o - 70 .
_ LimpAt L RERTT W ] O wcw |
MOno £1 H 1170 7 g =&
Kimia  KLIOLC 7 [
|| Gule deml Jewesto | et mo 3o - 10 I
Cffser s | g oy
3l L | % | dWL ] e S
IMyNoLoG / K o - R
| By Red | Reass | ven Reauriy
RN S — B .
SELATIK







|

; .
| ANALTSA  DATA
]

™NO [ WAWTU DAtA Fokud sl - pProgLem ttlolo6l | Ttb il
R /E‘Lﬁfﬁ-f,mﬂwh Sabulc mapag Kewlaw - tpervenslest | |
| 077777__ -’(n.r wengatalban  sesqaUh nafas ;ﬂau. ef ek fan ' N e
3 hard Sebelum  masuie romah  auit pola
| -T0S mengatauen batuic berdehat | Mepay B
11 1 Tas mengataian Spote delam | 9
__+ . JUM[&L\ '\(a"\g \R(ad«

\
48 = el = N R . | |-
- Th-§ er\@a talean terlea dang _(g,l(

l
{ — e

un el Mengeluarman d&E;LA - i T
\ ‘ DO Tampal«t adanya  parnaparan cup'\g
‘ 0\( o(Ul\ﬂ

N Tampaw. adanya  reteabest du\JmQ dade

e L A _,v_#_ S 1)

= Tquiqu, '(.Qrpﬁ_rqng 0, dengen binags|

777*77 I teanvl 3 Lpm z .
’ I T’ . Ta.r to.rL'ib\q‘b eavwelll 0 & _'777'”7_;1
[ ‘ e Ar&av\yc\ sVara  Napar {:cw\(oqkam f
I R B
| % R B 7, SPU‘E\)M c&a\aw\ _)UM{G(A eng \QLL\ y = T
S .= A - — 1
~Nadi = 9o k/"wm
| SRR 3oy /Mo_m
Kor\tqen ’ﬂ/\cf‘c\x s o In cﬁcl Bronchuztadf; ‘ '
R L E—::s—; Cpleers | T

¢ Cepdm Megals

ﬁ(o 2017 [0S - 'rns N%Qtol« n\,eﬂ aaag

07 P TS munsstalan yer c,orem@,qg

Jllf“f batu Nyert bqujﬁniJ‘kq, A

I
\ Stirchat
i Q Th-§ N\lnqqta\l_av\ nyen Y“'\@ d\mmmm

Je(mh c\xturvv- b)rnk

) R+ Th.t Mu\gataqu AN R Ym\g d\vz‘;ql

dlomgian  dade  kanan 7 ” _ |

| | | §=g\<o.\« r\\,e\—rg

— = = = ).

— = = sy — {3 EETRCS T e

Do - —Tn 5 ’campau, Mering & MU\GL\aV\ nyml ;

1: i S teplilhat ML?M_(UN,\ bcq\c,.,\ r\\(en
| , - R(\ . 30x /Mzmt |

GELATIR



Tty —

-

THO WA Td 1 0atA Pok e Prbuu,x:vv;T erwweti 1o
| | 3 | oy pss ~TNE m“"W‘““’;\i‘\:J‘;Qi;;{:ﬂ MGMV':A?K:J?\“M 7 Patator 7;77;“
. 1 /‘i7 N _‘““ EgREAln Anlr AN B | Wetiel - “ L
. il OGFR paldnnya  menordn | JQT"_"EC‘Q‘"‘LA -
< Th-$ Mmengakarion mual t\‘Qtd-«L NMeeng
B I S 1
-
*;T' o "fO*oi = B8 obolom  Saedt _T;ﬁ; - ‘:-‘::Li | 7
, 5 . o : i choties - I O ..o
J,V ‘77 I BR Seit  inl » 58 (g o
T - Wk swnagiees Ty |
ey Aen pocas S | B
1 . T"Mqu MeaghsbTs Wan malenain '
LY port yang dvedranan RE | i T
I ) N ﬁ
f .
| - A D o W AN
Pktokﬁ'ﬂ? OIPrGMD.YA \cept—:mawAmN

1. ((nhg-au.q;mbfam ea(c« Nepac

i - b-d H?Qr\l&v\b\‘\&‘\
l ' y

5\ L,cg\y

Cidera

Aicse  bd A-gm

- e — e SESEN——— 0T 0 . . - e e
4 -




T INTERVENST  REpER AW AtAN

o | waktu TUTUAN  DAN  RkriTEn(Aa  MASI( ' IN TeR v ErnST )

9 71{/720,1 Setelaly dﬂthu.m -&u\dquo“ Keperawatsn o Atrway  Manggoment

/07 _(‘e(qmq 3x 29 Jam drkanqpuan nepes 1. POFSiWan Pasien Ontul
Cpeutif | dengen Ik - Mimak Simalan  Ventilet JF’AAA
¥ Reﬂ)"‘c\twy ftatoy v ventiletion 2. Bertiany  Bronusilstor ‘

R |

¢ Respiratiry st Alway ftncy  bil peclo

v Vit (fgh et g.Ke(uamc cumj:\ ‘ )

1T 1 Tndicator 12 3 45|  baou openkp 31
1’ 7 1 Manpu bernafes dengen 1 [27 3 4@ 4. Lawuwan ~ Ficio terapt da&‘m—\ 1.
S N 2T S R B NN
L [Pt peenspasaal 1 [ 2 7)) S el seq peper, ||
R | delan, Mntﬂ@ Norems/ vaf__" | cstel adanya guara 7J L
tands ~tand< Uit [ 2 3 Eﬂ@ ‘ fambehan [ a1

1 7 71 delam Rateng Qor;:(“ '_‘-G Menikor Resgvzm de»\ :

Skater &
T [ |+ oxigen Ahercpy 1
g N = % 1. Pertalhanuan Jelan Nepas) LL,_
1 L= ) ey paen 1 1
B A Ao HiE
| ‘3. Atur prccletan Siigren %L‘

4. Meniter Alican  okSTgen

T Y. BN hon owenioing | | |
R L Moniee 0, Ned k| |
. = L D = llidiiis, i | T *
] - - ;Vz Mon’ib; };msr; ;nﬁ{:u ’7 7 gl_

\

2 |10 Vgliirj*&’to.(c\« é’\q:k“\ trvdatien |U~P€mw<‘cqr\‘- Pam Mc«nqgmmt

179 [ 330t i | Lo Prion || |
N {M“tmild“‘i\“ (S o | Myen satacs (%mpw;lxmr,p ‘ )
P«:m (etrel - {QPY\QJ'UIL lokan  karafters - l |
- P e | o dommer Buesenst, (T | |

Tnditcets 1 2 % 4 5 teoalitar  don falcter T ‘
7 R Elesprest Myert pedatogehfq 2 [3] 4 @ |  Prsipitaw 7@:‘ _
| memps mangenent wen |1 2 3 [4](E) |2 2 Ajarken fentang By |
Makaporwan bshwa apn |1 2 [3] ﬁ@ On Paemetategt EE
|| btucsg Smgen | i e e L TL

B L B B ..o Mo i !




e ! waARTd twuan  paNM  CRITER(A "HMll INTERV ENS 'ﬁo '
I MRNggUNattan manajemen | l Yang dapat  mempigsrohe
T fves Nyert fepert  guho f'\)q;gqq |
,*,,I. Mempo miogensli ny e |1 2 @@ S | penvahayacn | METNA&W: L
i . — )% Ceduan ansfgetw ombly |
I £ . o L ygumangT Nyed [ 1
- ' . —= E— — ‘, |
3 | QEI_-L{}Q_(_E_(_«_A dileliuan findslan Kepruwatsn |« NOERAERA  Meangyem ent
1 O | Sl Indggen dagran Koy g fesheeas dogos ) | |
4 [ *ph ek Bbedeton gSA0 | g S st |
dengan  KH Jumlal, kator Sean nvbry
| Netetmael etetur | Yany Sibutvhran paren :
1] 71 I Giator Iy Yy "97 2. Yatinan et Yoo, .
‘ N Adanys  poaingaten 1 2 El < @ Simatean MmenganQung
$ i b!.rc\t; (P! N Juu;r gg;l" Jerqt LAtV ‘V'J )
1 1 | degas oo T [ mencegeh wonstpast  |Ramu| |
[ - | 179:44 cSs tande = r,;) «f@ A;-‘Banuen Y/\Fa!‘;v.qn‘ k/mT [
B 1 7 7*74j “tende Ma('\:;m' | i 7n;:(<;%u-h:/»m notin 3
1 « Nutctaan tznitering
: - 7;7 . S i 1. EQ psnen %‘;M hater i N
e < héM«&f ‘ N
N . L . 2 lhenitsn aBanys peavrunsy .
i = 7 - . Gﬂrlt beSean
3. Moniter tumenr lewlt
| T TN g bettss sl & mith N
) s s G, keSen B | L‘
o e [

(GELATIK)



mplem gNTAgT  KEPER AL aTAN

wau | or IMpLEME Ny ta o) ‘ RESPON 11D
[0/2:7 (1,2 |- Mengucor [ceaSwan omum - (cu‘.—éam‘ﬁl fkeraScrn : Compamentis
Faz 3 eraSeren & (eristn OE | GCF 2 €, MC vp ’ éf
1 |- Mompoksitsn pasien €emt L Tal pengataltn pessT yang
fowier  untsw MenAc R ~nd|ldn Ny eman adxlal  Lotthgsl Hudvle
Vraflas, ‘ dan Qulon %
~ 0 2 Taf Tmpal agaman dengans PRy
‘ SLomy frulen
4 |- Mmbetiay O, dengan s Tl meng stasan togqle L’"""“"‘ﬁ
bimasal lanol & Lpm | Tefelaly SbecUan olelgen 4
.,‘O" Lol Fum\ tampele b&“df‘iﬁ
3 | Meleuslion peneginn P2 ThS mengataugn nyae 9ele
Nyerd fecars V—oMPrQ‘\Q'\K‘f | P = Nys bectsmb 4t g““’" batvl,
Nyeq berurang Jits Htdeshat
: ® - pMyen yano Fearsuan fiperts
S tosule  tuevik
R - Myorn  Yeng Brase Sbagtan
9"‘19‘ﬁ [Cangn
- fwdla nvea 3
T - Myear 4eass  fous menes
.4-0: Th-§ quPAL MeringTe tnenahen
rgery Sen terlLihst Mmelinduage
begian Ny et
3 | "Meauuan  Ptagbajian c\wt«Jrr-»J ¢ Thd mengatqlian & Saw nafev
. Malsn %
A O : tampat minghsbifuen Mclisn %,M;
2 |-Mambequcn Informari #aty f L TS meagetelan a%sa malin
Rebven  potwsg 7 eSiwt oGk tpT foding é
|8 = ek ’t*'v\fnk mensecke Pacluny §
Cebotdlhen  cotiTr
.1,-1‘ - fpngdeue Vital Sy | Os: M= lso/p,a metls
(X N - 903(/,,\,,,;(-,

Rz 20x [t

e

S > 366 ¢




% Kaf\f@sﬂ'\t

1 - Membeaten  Lron WS Liten

1 ~ Manls anty f“t’bo_(dﬂrkﬁx

§ow et 9"-'5=A Ltoic Qfewh“f

2 |- MQnﬁqjquLw\ +elnila

TINU Qs Slam

3 - (V‘(/\g’ol;.ﬂ’rvajf F‘&Jﬁer\
S"\
Fen

notw g aMeaontow

e ( Mon t=ly

2. ~MuTgratal lingkens < Neng

Ospet  av Mpegavh’ Nyeq

(NQLUU}%) demsn  Combivent

O e ‘f“'\wfﬂ\ tadle nepar Lelsay Rebly

{‘?'\/3? 0/%9“

§ o« TAY meagatauwan  Jesak B?erNfbf
Sen me:\‘fap'f
: Mene 2 lusrlan

o Th-§ ’t*’hp:k rilewe

[ebily rinsen ©2 vl
c&tL\f.‘L

s TR mangckcuwan S<pat h\wuu%:
. bstun Q,{_o,u.h‘f Sequ/\ Exry V‘M)LMM".
| Vatile mengeluarican Sahal(

:é P TL dmepet sl adfar Sxlem

[

Surt Koy O Kelrarlias [ocoet
San  HL U A fam |

f\’\i"\j‘f. luce i gn

mulut
frellrttns, o

JP & “TheX Mnpatallan  pypa ijag{ fote-
| Dalenn
allen {cqu

nctzy Sulean ebiwe pye 3‘(“’)

Kurqr\o Setelalh  Yenlt /\Lf“!

Fan Uy B Mmeng stelucn

>

el ~pa 2
‘.(": Tn-§ Mo stelicn el L oluna ~sfou
Ml
O Xempatn MQ'SL\“:;(V\A“ s ADA ‘/g_

PD(('"/ s | é)( Mmoat=\ O

_O-— L\’nf)(c,msm TMpaU amea San ~~yemsn

ontry Pa‘( 0 "

Wisiers | E(f } (MpLEMmE N TA S REI POV e
U 70'7T1, 2, -Mengolyervar [@adwa Ymda |~ [CU - lem«1, |, Fer«Seasn = Conyoarneater
/07 4 | p,qa«pm, feftugTen ot t GLr = E4m, V- ﬁ
] . w
{3 |- Memente ~ rUﬁ?r*sn‘ S=n | RR « 28 Jweit ‘
| | SRt s, - O, dengen Aingge| Kanc! 2 Lpa, | ﬁ
!1, 2, |- Memberlian  tlrspi /:ercm/ | £ 2 Thd mengsatals, olbs try< sroe, E
‘3 ¢ OQH 5 minvan  Dea Hhehirwe., ! %
. Qrcums O : dbat poon| Merle Tenps e
. Ambrxs/ | |
1 | ¢ ldlbutanns|
b2, <~ Membo-Usn fef*pl‘ /Ud«r.‘ L e menjat<k<« Nyerd [Cetilig & \
3 & CQfﬁf:k;”\ Jons |

S mjeiy o Tep Inj iy gt penlV
baler

o~

!

4

3
A




Waicty

=
B
| ox

IMmp L EmeNTAC

fLgspas

W2/ vy Y2 | MlzngoL_reran' [CeaSqcn Umun,
+ "

(07

3

1

’

2

2

/

|
\
{

1

z

3
3

leesa Carcn | kelwdtas ofo ¢

Mimbesta,  Reept  pecors]
. OBH

v OVroumg

« Bmbroxel

o Sall otans|
- Memb eruan feespt in Rl
¢ Ct(tota,(‘m,,

© Ranitiding
~Maml enlk s,  Bron s Siston

(Mebolinee ) &9 @mbivent

= Mamh g by Mmease(var i

St dg patul  Cfutif

< Meanenes -~ Laro s (b-lrff(ar\
| Meguiur  Vite Son

M )f\bqjqr\k‘.vx *{‘U&I\M 9\’5 bl

0 Law g a6y

| * Wf\banjuhkw\ PLM\ Mening wxt~ J -

Wan (rtir<lat

- Memonit ~ '~(w~3:,r- leu gt

-~ Memonite~ B0
- Mmemonlbor HL, Beam kader e

“lev 2 Vkdp | KopaS-apen - Campar mentir

| GSS . Ep Mg s

Aorn  Sar, Sika 1845 VN

A cé‘?f P(mm-( Me ol "(*QI\PA, ‘*(CIB,‘

\f Th-S mengataan Nyen [etites Fontiy

O TCrepr /el msrvl per [V heular
tanps afees

- Th-38 mematalen Jesak 62,—(“/.r~<n5/
N far Mmenja S febil, (29a S<n NY<man

Os k= £ Tempale Ngamtn

I Tl aean medalcvian batvia Cpet{
S cac Yng brnar AU rbngg| vastean
Sahau

!Or Tt tempelt  (eeludn

Thed tempale  [febih g amen
O« TiSek 91 A<nls ~1en8q Linogy
W LT ol
M Fe x / it
B 262 Jun
R - P e

J: Tl\-lM(n5<thgqv‘ égdf'\Vﬁ o Sl &'Mf“

| §'= Tl menyats an nyee meo Ja S berlw-

reny Jetsleh  Sptawst  relalgsdr
| O= Jhksia  nver
T & MngstsUsn  Glen THRELet
' Vang oiwp @9ae L‘C[J-v(‘ Sem bl
(@ TS {W\PN alean  brrfatrdhat
0: fomer (bt peik
O: 86 - 1o -
0: Hb: (€3 g/4

He: 496 %

|
,'

ﬂm\*%g

é
%
E

4

e




evalua ¢

S

LEP e amat+an

WAty

No
NS

EvalLuact

| to/2017

1

S Ths mingatalan Sesal napas , Sfesall bertwuran, Jetelal,

311?%%54@7@1&94\0& Q-Q&q,u_ %m 9—'.'E>erﬂ4.m\ DUL;{SQ»\

"S5 mengacawan  botuk  berSala 5«‘\414. selit Gilalverleon

O: TS tampatc nyamren  dengan posis Semr geulen
s Tampae Mrparsng O Stngan  binags|
~ Sesal s en Shnnpa L ,b“"-*“""‘i‘j sg{t(qkﬁf&i@x_rﬁ_ﬁo{f:? fomi

b

Eand|

,‘—cw\u

1720\7
07

. A&nn\,t‘ ju&r‘i 't!—w._\quav\ \R.:af\CL\i )

P <6 \QM.;L\ “'CS“&“"\ (e ] E VV((_\/;

BCS
-Tb Jsg MM% N - QDX/M 4 Re = B_Ov/“
AL W\ﬁfﬁ\ét\ pela napas  belum  tecaract
P -

Lanjutllan  Tnkervensi = dof . kedbdn Unom gagaSevan, G

" Moniter respira (- &M« .r‘ht"f‘ e}

Ber-\lLau\ er\uo}r(,cbor /8 )qr\,‘

Lbuian Ratuw el bf

- BemMen 2 Rmpt mjeu_:f

£ = Th f Mmga‘t‘é\kﬁh ’\Izr\ 91‘92 ﬂjtn ’outdmbq(« /lf\‘»k to")("“‘k

Z
Mo bbeurung Jia Tstivebat - Tyew wyan, Steasalisn geperti|
Biosol - EUsUL , Myew Bibagicy, Fabe Wanan . fhela aun 3]
| Moew Eews - meqecos . - )
D ‘T"‘S 'taMpA‘A_ Mmerrgie Menahan  nyerl ‘MMPALL M\gu -
B area nyert - -
A Moasalah Myed bolum tecaras
—‘p: L,av,ijobwav\ T'\tw\/m;\ 2 - Ajarb.nh *UU('LL tarle mfc.; 3:\4‘/;' -
] - - Alarian b gmaw T
e - . - ifflngu.«*tuh letrehat |
- - kentw 71‘75@2: -
73 75 Tns‘ MengatAUn 'tlgab. r\a,rgu malan  alen Mc(l_cv\ LSt Sv‘dt

‘b"“) [&nlr\ﬁ )
O Th & Acmpay Mu\gkc. l;fruah Mngcngc,\ Y,

Pﬁf((\

Th<f "."MWLL "V\U\@Qrt\ PQI"U!\\/C« K{buk\lfz\qv\ V\O‘ET‘”"\V\7Q

|42 Masilal, reciuo LMTQC«(LIL\MUN,‘?»\ R korsng dr ubsh éM*fem#n

‘P LAQJUULﬂn /VH’CN/U\h =p Mbr\ﬂ'l)tr /y\uc,! 2 ﬁ\d/\thl, - Mbhﬂ‘br ﬁhujor— lcuht

. Msptor 5g k-.‘e,\ - (l/;;mii HE, kegkr"ﬂ




Mo

walau | B BvAL U A “+tp

Ny20 | 1 8-S mpngatawan masth Sesa napas S S
ki T mengatauar  marfh batile | St mler Geeeornm, |
L 0 lemel | kesudaran em, GCE g M Vg

-Terpesang O dergan lotnasal kenol 2w
o fe(f—heti Molan fmgqg Nlo_ﬂ-rlx.t.lrit:ry

T ~ TQPRP? pm)m\ Ul , Sen 424‘(2?( hu‘oj,Lgf mMarvin (?g,r (v 7':7;45(\.)_7;'- |

‘wﬂe‘\ ﬂ\%\.

- Nepultze, dengain  CombiVven t
- QK 5 3OX/MQVIH, B

A - Masaialh  pola raped belum  Aretean

3 Lcm]u’tuw\ wleevene = ~ Monitor Slanssis perifer

S Mdniter  \fiks| gn

- Rertan Reapy pamr‘e\l 2 x‘/\_,‘wl_
Bertan Weboltaer /8 jam

_ - Ladea,  beatuw Rfeltif 7 B

T 1 T =, : - Ose Kedb;cv\UMUM'\Q;qdamr\' - [

]l S A o = 1 L
ik 11 Zoh 2 S - Tn-$ Mengatelan noged bzrwura‘rg_isemk ‘th.— nefs s Dalan,
L7 ] S TS mengatalan alan AarW nafas Ddlam Kekive nejed datdy
i 0 skl myus 2, Lingkungan tampale amnen Dan nyamgn U1

Wlien e .
NI o e o
Po Lafubuan Imeoveast = - Ajamean dmuile s treiesi rediecasi
N ) i i B
I #7227 | 3 W;Y’Tfh.;;\%q;c;ua@ nasth beluny Naf v matan - B
| JOL'] N 8 s « TS taw\ﬁa&. Merg ha bisian i 72 _ﬁﬁn‘_ I
. mual @ nontal ] /1
- CVBaw abx denBa - tanly debidime
o b 7 A: Marq(ql.—mgh.b f%gnue?ngy:,,— _'\uﬁ——\’_rf feorang dleard @oZii *iii_:
belum teratar AT/

j;A . Pi‘ L‘QJ‘EW‘V\ ,n'i::\ﬂrn n *Mc;t'-;?u- mu‘ilﬁé:v: mountel :‘ -_77; 1

‘ | < Agnibpe BR
N i b 7(\4_0'\7*:0\’- b £ KeSle, H e 7AT




wautd | B EVALUAS| 1D
,,JE(%W 1 |8 M-S mengataltan rerale Nafas I J’\)Q«\L. Aol ar 1’,"“5‘“ﬁ_
17 ]|t megateien bt btetaregy | Sebet bartwren o
1 Hp = Terngnly, Teparng O Supgen bioprs] oncf Hyo .
-7'9*% agg tean fa --ecﬂ&-a Lranerie
) - PogiEi PN somi fowvu - ; iiﬂii
Q8 tampec bebiray R
- feliret Asmpai sw.wmg
- <Th-S 'farlaia(: {.eAJL\ Aysman
= RY 0"“}/" K—l;‘qcocnév\ &M, eor Eome - Ri‘m’
L e ey, N-91»/«,””*25*/ ¥rdlp
A Ml e neus o forweer I .
o: (enjutican [nten vear' o - ohr. kzaaaq.. Umom, mqswm oo
. Moajter vits| r;gn
- I 7*_:n«mft-ar alivan O,
Tii_i; [ Y, - BorUsn *k»apr PWN/ s /.Uezu,
| Y] == e N‘éw%er/tyqn,
T . .| - qu.uu_c: &-:futieﬂkﬁf
7EE;‘V 'L{W 7227; J ;f Mj\o-rte.u_an nzzy\ Mfw“":ﬁ Jetetel :97If‘r'<4/~1h N;Lcwq.n
o7 Q: - Sksla AYLi? AN (A \
g TnT teampsl (@él‘ﬁ Htew 7 N
B I - /J‘H"%Aiﬁ 7%5 %njfﬁk_w_hu’o
A]WiMjﬁ{‘vl\ nyerc belun, *firﬂ‘cdi ATR
p: (enjotusa /n*(ﬂ-l/mch 8 e bbleﬂmﬂ Ny e
‘ = 'TTn;.tumn\ ((Hfrshs t
- - - AYacken -lew\( AMF%qheLogi
teri nsfar Yelen, dan OSrtrmug?
telalesan’ 7
l2/u(7 3 [ S Menﬂa'tau.an NS0 makan  masilh menunan
/2) |00 TS ampst MtaghabiTian neatlnan V2 pors
il © , hutet © ! j
| :091LL a8« 4,9 -tanPs debi&ra
" He - ‘533/& (Ht= 469 BOoaatim = 53y
Ar Moslel Mesiuo Ketibeugtimbomg an M40 tireny S Kebo- Famry
e  Ahoh  belum Htratag
) pP- L"\J"W-M (Vﬂ‘ervmja =0 F"\T’W P”’UNnev, 89










	Halaman Depan
	BAB I
	DAFTAR PUSTAKA
	lampiran

